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Perbankan syariah di Indonesia terus berkembang seiring 

meningkatnya kesadaran akan keuangan berbasis syariah. Bank 

syariah tidak hanya dituntut menghasilkan laba, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan reputasi. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh Islamic social reporting (ISR), Green 

Investment, dan reputasi terhadap profitabilitas bank umum syariah 

periode 2020–2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan regresi linier berganda menggunakan data 

sekunder dari laporan tahunan bank syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ISR berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, Green Investment berpengaruh negatif signifikan, 

sedangkan reputasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata kunci: Islamic Social Reporting, Green Investment, 

Reputasi, Profitabilitas, Bank Umum Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank umum syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjalankan kegiatan perbankan seperti menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali, tapi dengan prinsip-

prinsip syariah Islam. Artinya, mereka tidak mengenal sistem bunga 

(riba), dan semua transaksi harus bebas dari unsur-unsur yang 

dilarang dalam Islam, seperti perjudian (maysir), ketidakjelasan 

(gharar), atau kegiatan usaha yang haram. 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip 

hukum islam yang diatur dalam Majelis Ulama Indonesia, sehingga 

semua produk dan kegiatan Operasional pada bank syariah harus 

menerapkan kaidah pada akad-akad dalam fiqih 

muamalah.Perkembangan perbankan syariah memberi pengaruh 

luas terhadap upaya perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru 

untuk mengadopsi lembaga keuangan Islam. Dengan adanya bank 

syariah juga, diharapkan dapat memberikan kemaslahatan bagi 

masyarakat dan memiliki kontribusi yang optimal bagi 

perekonomian (Yuliana & Sulistiyo, 2019). 

Saat ini masyarakat menyadari akan pentingnya keuangan 

yang berpedoman dengan prinsip islam. Fenomena hijrah menjadi 

alasan masyarakat memilih bank syariah daripada bank 

konvensional. Masyarakat Indonesia mayoritas muslim menjadi 
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peluang adanya perbankan syariah. Pertumbuhan lembaga keuangan 

syariah di Indonesia di tandai adanya BUS, UUS, dan BPRS. 

Sehingga muncul kompetisi antar lembaga keuangan syariah. 

Lembaga keuangan syariah berlomba-lomba dalam meningkatkan 

kinerjanya untuk memaksimalkan keuntungannya. Kinerja ialah 

hasil kerja yang berhubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan pelanggan, dan memberi kontribusi 

perekonomian (Pratama & Wardani, 2017 dalam Ningtyas et al, 

2022).  

Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh dunia 

adalah mengenai lingkungan jika tidak segera ditangani dengan 

langkah-langkah konkret dan berkelanjutan, kerusakan lingkungan 

ini dapat mengancam kehidupan manusia dan keseimbangan 

ekosistem di masa depan. Pemerintah mendorong pembangunan 

yang bertanggung jawab secara ekologis dan berkelanjutan dengan 

mengesahkan “Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan & Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH)”. 

Indonesia menjadi negara yang berkomitmen & berupaya 

menerapkan gagasan pembangunan berkelanjutan. Indonesia 

berupaya mengaplikasikan ekonomi hijau dalam upaya mulai 

mengelola lingkungan (Hanum, 2022 dalam Fatikha, 2025). 

Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi tentunya 

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap kelangsungan 

hidup perekonomian dan masyarakat luas. Dua aspek penting yang 

harus diperhatikan yaitu masyarakat dan lingkungan eksternal 
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perusahaan agar terciptanya kondisi yang sinergis antara keduanya, 

sehingga keberadaan perusahaan membawa perubahan ke arah 

perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat. Meskipun 

perusahaan telah berperan penting dalam menciptakan lapangan 

kerja, kekayaan, produk dan jasa, namun tekanan pada bisnis untuk 

berperan dalam isu-isu sosial yang melibatkan karyawan, 

stakeholder, masyarakat, lingkungan, dan pemerintah terus 

meningkat. Tidak salah apabila setiap perusahaan berjuang keras 

untuk menjalankan roda bisnisnya dalam memperoleh keuntungan 

yang sebesar-besarnya (Utami & Yusniar, 2020 dalam Rivan et al, 

2024). 

Salah satu faktor yang turut berperan dalam fenomena ini 

adalah peran sektor keuangan, terutama sektor perbankan karena 

memiliki peran penting dalam mencegah atau memperburuk 

permasalahn lingkungan melalui kebijakan pembiayaan yang 

mereka terapkan. Hal ini terjadi ketika bank menyalurkan dana 

kepada sektor-sektor yang berkontribusi terhadap degradasi 

lingkungan, seperti industri berbasis energi fosil, pertambangan 

yang tidak berkelanjutan, atau perusahaan yang melakukan 

deforestasi tanpa perencanaan yang bertanggung jawab. Jika tidak 

menerapkan prinsip keberlanjutan dalam kebijakan kreditnya, bank 

secara tidak langsung dapat memperburuk dampak negatif terhadap 

lingkungan (Nursabna, 2022 dalam Fatikha, 2025). 

Perusahaan-perusahaan harus memberikan informasi tentang 

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dari perspektif Islam 
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sesuai dengan standar pengukuran Islamic social reporting (ISR) 

untuk memenuhi keputusan ekonomi berdasarkan nilai-nilai moral 

Islam. Jika sebuah perusahaan berdasarkan hukum syariah dapat 

menerapkan praktik tanggung jawab sosial perusahaan sesuai 

dengan prinsip hukum syariah, hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dan meningkatkan 

reputasi perusahaannya (Nuraeni & Rini, 2019 dalam Rifan et al, 

2024). 

Penelitian mengenai pelaksanaan Islamic social reporting 

(ISR) saat ini masih berorientasi pada perusahaan perbankan syariah 

saja, jarang penelitian mengenai pelaksanaan Islamic social 

reporting (ISR) dilakukan untuk perusahaan non perbankan dan 

lembaga keuangan lainnya, seperti pasar modal terutama di 

Indonesia, sehingga konsep Islamic social reporting (ISR) masih 

kurang luas digunakan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan Islamic social reporting (ISR). Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic social reporting (ISR) 

adalah kinerja keuangan. Indikator yang dapat menggambarkan 

kinerja keuangan suatu perusahaan adalah tingkat Profitabilitas dan 

Leverage (Rachmania & Alviana, 2020). 

Nurlaila Harahap et al. (2017) menyatakan Faktor-faktor yang 

diuji dalam penelitian ini adalah Islamic social reporting (ISR), Usia 

perusahaan dan kepemilikan saham publik sebagai variabel 

independen, dan profitabilitas (ROA) sebagai variabel depeden. 

Sampel ini terdiri dari dua puluh perusahaan, yang terdaftar di 
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Jakarta Islamic Index (JII) dan telah mengirimkan laporan 

keuangannya ke Bapepam pada periode 2010-2014. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui 

pengaruh simultan antara ISR, umur perusahaan dan kepemilikan 

saham publik terhadap ROA. Penelitian ini juga menggunakan uji-t 

untuk menguji korelasi parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Menurut hasil analisis T-test, 

menunjukkan bahwa semua variabel memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Tabel 1. 1  

Pengungkapan ISR terhadap ROA 
 

Nama Bank 

Total  

Pengungkapan ISR 

 

ROA 

Bank Muamalat Indonesia 0,8125=81% 0,02 

Bank Mega syariah 0,8125=81% 1,74 

BCA syariah 0,8958=89% 1,3 

Bank Victoria syariah 0,6875=68% 0,68 

BTPN syariah 0,7291=72% 6,34 

Bank panim dubai syariah 0,7083=70% -6,72 

 Sumber: Data diolah, (Tsabitah, N.A. 2024) 

Tabel 1.1 menyajikan data mengenai tingkat pengungkapan 

Islamic social reporting (ISR) dan Return on Assets (ROA) pada 

enam bank umum syariah di Indonesia. Data ini diolah Tsabitah, 

(2024) dan digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
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tanggung jawab sosial Islam yang diungkapkan oleh bank dan 

tingkat profitabilitasnya. Berdasarkan tabel tersebut, BCA Syariah 

menunjukkan tingkat pengungkapan ISR tertinggi sebesar 89% 

(0,8958) dengan ROA sebesar 1,3. Sementara itu, Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Mega Syariah memiliki tingkat pengungkapan 

ISR yang sama, yaitu 81% (0,8125), namun ROA yang dihasilkan 

berbeda, yaitu masing-masing 0,02 dan 1,74. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat pengungkapan ISR serupa, kinerja 

keuangan dapat berbeda secara signifikan. 

BTPN Syariah merupakan bank dengan ROA tertinggi, yaitu 

6,34, walaupun tingkat pengungkapan ISR-nya hanya 72% (0,7291), 

tidak termasuk yang tertinggi di antara sampel. Di sisi lain, Bank 

Panin Dubai Syariah mencatat ROA negatif sebesar -6,72 meskipun 

pengungkapan ISR-nya sebesar 70% (0,7083). Bank Victoria 

Syariah menempati posisi terendah dalam hal pengungkapan ISR, 

yakni sebesar 68% (0,6875), dengan ROA sebesar 0,68. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pengungkapan ISR tidak 

selalu berkorelasi langsung dengan kinerja keuangan bank yang 

diukur melalui ROA. Artinya, terdapat kemungkinan bahwa faktor-

faktor lain, seperti efisiensi Operasional, strategi bisnis, atau kondisi 

pasar, turut mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah. 

Dengan demikian, meskipun pengungkapan tanggung jawab sosial 

Islami penting sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas, hal 

tersebut belum tentu mencerminkan kinerja keuangan yang tinggi 

secara langsung. 
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kegiatan perusahaan menenai lingkungan tanggung jawab 

akan membuat perusahaan mendapat apresiasi dari para stakeholder. 

Salah satu tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 

merupakan suatu keputusan investasi jangka panjang, dimana 

dengan peduli terhadap lingkungan dapat memperbaiki citra 

perusahaan yang mana akan berdampak pada nilai perusahan dalam 

jangka panjang. Green Investment sebagai upaya perusahaan dalam 

mengelola masalah lingkungan dengan mengurangi dampak negatif 

dari kegiatan bisnis terhadap lingkungan oleh karena itu Green 

Investment dapat meningkatkan keunggulan kompetitif, reputasi, 

dan nilai perusahaan. Penerapan Green Investment merupakan salah 

satu strategi perusahaan dalam meningkatkan keuntungan tanpa 

merusak lingkungan hidup (Tanasya & Handayani, 2020). 

Green Investment menitik beratkan pada isu-isu lingkungan 

menjadi bagian dari socially responsible investments (SRI) atau yang 

sering disebut dengan investasi lingkungan, sosial, dan tata kelola 

(ESG investing), investasi berkelanjutan (sustainable investing), 

serta Green Investment (green investing). Sementara itu, Ye and Dela 

(2023) mengungkapkan bahwa Green Investment mengacu pada 

investasi yang mempunyai tujuan untuk memitigasi dampak negatif 

aktivitas manusia terhadap lingkungan dan mendorong peralihan 

menuju perekonomian berkelanjutan, rendah karbon, dan hemat 

sumber daya dengan menggunakan jenis energi berkemampuan, 

efisiensi energi, serta berkelanjutan. Green Investment ditujukan 

kepada perusahaan-perusahaan yang mendukung serta mempunyai 
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komitmen untuk menjaga lingkungan disekitar (Bella & Etty 

Murwaningsari, 2023). Green Investment memberikan peluang 

untuk berkontribusi dalam memberikan manfaat bagi kehidupan 

sosial dan lingkungan 5 yang selaras dengan tujuan Green 

Investment adalah untuk memastikan keberlanjutan ekonomi dan 

kehidupan di muka bumi (Zulfa, 2024).  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja perbankan yaitu 

reputasi. Reputasi adalah aspek penting dalam menciptakan 

hubungan antara perusahaan dengan stakeholder. Reputasi yang baik 

akan mendorong para stakeholder melakukan tindakan yang bisa 

meningkatkan keuntungan dan nilai pasar (Roberts & Dowling, 

2002). Reputasi suatu bank sangat berpengaruh pada kepercayaan 

masyarakat terhadap bank tersebut, yang kemudian mempengaruhi 

kinerja bank (Febriana & Arsjah, 2024). 

Reputasi yang baik, merupakan salah satu aset yang dapat 

menjadi modal perusahaan meraih kinerja yang unggul dari pesaing. 

Keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan filantropi 

yang islami dapat meraih dukungan dari stakeholder, yang mampu 

memperluas akses terhadap sumber daya dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Semakin baik reputasinya maka semakin baik 

perusahaan mendapatkan sumber dayanya seperti menambah para 

investor. Saat ini perusahaan-perusahaan di Indonesia berlomba-

lomba untuk mengelola reputasinya. Oleh karena itu, tidak dapat 

dipungkiri bahwa reputasi merupakan salah satu faktor utama yang 
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menentukan sukses tidaknya suatu perusahaan (Oktavianus et al, 

2022 dalam Rifan et al, 2024).  

Aldama, et al, (2021) menyatakan pada Penelitiannya tentang 

Peran mediasi Reputasi pada Hubungan Pengungkapan CSR 

terhadap Profitabilitas Bank di Asean dari perspektif Green Banking 

bahwa reputasi memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank di ASEAN. Namun, reputasi tidak memediasi 

Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Profitabilitas.  

Syeren Al gista & dewi prstiwi (2022) menyatakan bahwa 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 

pengaruh positif terhadap profitabilitas dan reputasi perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018–2020. Dengan kata lain, peningkatan reputasi perusahaan 

melalui kegiatan CSR dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian sebagai berikut dapat diperjelas bahwa 

yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian untuk 

membahas secara mendalam mengenai “Pengaruh ISR (Islamic 

Social Reporting), Green Investment dan Reputasi terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah Periode 2020-2024. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, peneliti 

merangkai beberapa rumusan masalah. Adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah Islamic social reporting (ISR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada bank umum syariah periode 2020-2024? 

2. Apakah Green Investment berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada bank umum syariah periode 2020-2024? 

3. Apakah reputasi berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank 

umum syariah periode 2020-2024? 

4. Apakah Islamic Social Reporting, Green Investment dan 

reputasi secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada bank umum syariah periode 2020-2024? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rangkaian rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis Pengaruh Islamic social reporting (ISR) 

terhadap Profitabilitas pada Bank umum syariah periode 2020-

2024 

2. Untuk menganalisis Pengaruh Green Investment terhadap 

Profitabilitas pada Bank umum syariah periode 2020-2024 

3. Untuk menganalisis Pengaruh Reputasi terhadap Profitabilitas 

pada Bank umum syariah periode 2020-2024 

4. Untuk menganalisis Pengaruh Islamic Social Reporting, Green 

Investment dan Reputasi secara simultan terhadap Profitabilitas 

pada Bank umum syariah periode 2020-2024 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Kemamfaatan yang dirasakan atau diterapkan setelah 

terungkapnya hasil penelitian merupakan hal penting dari sebuah 

penelitian, Adapun mamfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

informasi serta bisa menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh Islamic social reporting 

(ISR), Green Investment dan reputasi terhadap profitabilitas 

pada bank umum syariah. 

2. Peneliti juga berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan dan dapat mengembangkan ilmu 

tentang ISR Dan Green Investment. 

 

1.4.2 Mamfaat Praktis 

1. Bagi bank umum syariah diharapkan dengan adanya penelitian 

ini pihak bank lebih dapat memaksimalkan penerapan ISR dan 

Green Investment sesuai dengan syariat islam dan sesuai 

indikator yang ada, serta pihak bank untuk lebih bisa 

mengungkapkan pengungkapan secara baik dan transparan 

pada laporan tahunannya. 

2. Bagi masyarakat diharapkan dengan meningkatkan 

pemahaman tentang transparansi melalui Islamic Social 

Reporting, mendorong kepedulian pada lingkungan lewat 
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Green Investment, serta memperkuat kepercayaan pada 

reputasi bank syariah. Hasilnya juga dapat mendukung literasi 

keungan syariah dan membantu masyarakat mengambil 

keputusan finansial yang lebih bijak dan sesuai prinsip syariah. 

3. Bagi investor diharapkan dengan adanya sumber informasi ini 

dapat menilai kinerja bank umum syariah, khususnya 

bagaimana Islamic Social Reporting, Green Investment, dan 

reputasi dapat mempengaruhi profitabilitas, sehingga investor 

dapat membuat keputusan investasi yang lebih tepat, 

mengurangi risiko, serta memastikan dana yang ditempatkan 

sejalan dengan prinsip syariah dan keberlanjutan. 

 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

1. Pemerintah dapat mempertimbangkan pemberian insentif 

fiskal atau kebijakan pendukung lainnya bagi bank yang aktif 

melaksanakan ISR dan Green Investment, sebagai bagian dari 

komitmen nasional terhadap pembangunan berkelanjutan dan 

ekonomi syariah. 

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan 

untuk merancang ekosistem keuangan syariah yang tidak 

hanya fokus pada aspek profit, tetapi juga mengintegrasikan 

nilai sosial dan lingkungan sebagai elemen utama dalam 

pencapaian keberlanjutan ekonomi umat. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini digunakan supaya 

penulisan dan penelitian di dalam karya ilmiah ini lebih terarah, 

diambil dari beberapa kutipan buku, seperti penelitian terdahulu, 

hipotesis, definisi, dan kerangka penelitian. 

BAB I: PENDAHULUAN, Pada bab pertama terdapat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI, Bab ini membahas tentang 

landasan teori, definisi yang mendukung penelitian terkait Pengaruh 

Islamic Social Reporting, Green Investment, dan Reputasi terhadap 

Profitabilitas Bank umum syariah. Penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir serta uraian teoritis terkait masalah penelitian-penelitian dan 

hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN, Pada bab tiga ini 

menjelaskan metode-metode penelitian yang digunakan peneliti 

untuk mencari fakta terhadap permasalahan yang meliputi jenis 

penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, serta model analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisikan analisis dari penelitian yang dilakukan, 

dimana meliputi karakteristik karakteristik temuan untuk dianalisis 

dan akhirnya diambil kesimpulan. 

BAB V: PENUTUP, Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari 

segala yang telah dianalisis oleh peneliti lalu ditarik kesimpulannya 
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agar penelitian yang dilakukan mampu dipahami secara mudah oleh 

para pembaca. Setelah ditarik kesimpulan, maka peneliti 

memberikan rekomendasi berupa saran terhadap penelitian yang 

akan datang atau saran atas apa yang telah diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


